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ABSTRAK

PENGARUH PERDAGANGAN LUAR NEGERI DAN FOREIGN DIRECT
INVESTMENT (FDI) TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI
DI INDONESIA

Oleh:
Wahyu Sudarman

Indonesia negara yang menganut sistem ekonomi terbuka, perdagangan luar negeri
dan investasi asing secara langsung menjadi tumpuan pertumbuhan ekonomi. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perdagangan luar negeri dan
foreign direct investment terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia serta melihat
respon pertumbuhan ekonomi dengan adanya perubahan dari perdagangan luar negeri
dan forein direct investmen. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
time series dalam kurun waktu 1980-2012. Metode analisis yang digunakan adalah
metode Vector Autoregression (VAR), dengan terlebih dahulu menggunakan uji Unit
Root, uji Causality Granger dan Cointegrasi yang pada akhirnya akan menghasilkan
Impulse Response Function (IRF) dan Variance Decomposition (VD). Hasil Granger
causality menunjukkan adanya hubungan dua arah antara perdagangan luar negeri dan
pertumbuhan ekonomi, serta hubungan satu arah antara pertumbuhan ekonomi dan FDI
yaitu pertumbuhan ekonomi mempengaruhi FDI. Hasil Impulse Response Function
menunjukkan perubahan pada perdagangan luar negeri dan foreign direct investmen
di respon positif oleh pertumbuhan ekonomi. Hasil analisa Variance Decomposition
menunjukkan bahwa kontribusi pertumbuhan ekonomi memberikan pengaruh
terbesar terhadap variabel itu sendiri. Kontribusi pertumbuhan ekonomi lebih
berperan dalam mempengaruhi variabel perdagangan luar negeri dibandingkan
dengan variabel foreign direct investment.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Perdagangan Luar Negeri, Foreign Direct
Investment (FDI), Vector Autoregression (VAR)
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF FOREIGN TRADE AND FOREIGN INVESTMENT TOWARD
ECONOMIC GROWTH IN INDONESIA

By:
Wahyu Sudarman; Drs. Zulkarnain Ishak, M.A; Imelda, S.E, M.SE

Indonesia is a country adopting open economic system in which foreign trade and foreign direct
investment become economic growth support. The objective of this study was to know to what
extent the influence of foreign trade and foreign direct investment toward economic growth in
Indonesia is and to look at the response of economic growth caused by the change of foreign
trade and foreign direct investment. The data used in this research were time series data in the
periods of 1980-2012. The method used to analyze the data was Vector Autoregression (VAR)
method using Unit Root test, Causality Granger test and Cointegrastion that finally produced
Impulse Response Function (IRF). The result of Granger showed that there was a two-way
relationship between the foreign trade and the economic growth and a one-way relationship
between the economic growth and FDI in which the economic growth influenced FDI. The result
of Impulosive Response Fucntion showed that the change of foreign trade and foreign direct
investment had a positive response on the economic growth. Meanwhile, the result of Variance
Decomposition showed that the economic growth contribution gave the biggest influence toward
the variable itself. The economic growth contribution influenced the forein trade variable more
than the foreign investement variable.

Keywords: Economic Growth, Foreign Trade, Foreign Direct Investment (FDI), Vector
Autoregression (VAR)

TranslatedArom the original document by

Mus‘ﬁh Hambali
Instructor of Language Laboratory of
Graduate School of Sriwijaya University
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberhasilan pembangunan ekonomi di suatu negara dapat diukur dan
digambarkan secara umum oleh tingkat laju pertumbuhan ekonominya. Pada
dasarnya, pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai suatu proses pertumbuhan
output per kapita dalam jangka panjang. Hal ini berarti bahwa dalam jangka
panjang, kesejahteraan tercermin pada peningkatan output per kapita yang
sekaligus memberikan banyak alternatif dalam mengkonsumsi barang dan jasa,

serta diikuti oleh daya beli masyarakat yang semakin meningkat (Yunan, 2009:2).

Pertumbuhan ekonomi yang pesat dan stabil diharapkan akan memberikan
dampak positif baik secara langsung maupun tidak langsung bagi indikator
ekonomi lainnya. Mankiw (2003:174) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
merupakan salah satu indikator penting untuk melihat keberhasilan pembangunan
ekonomi di suatu negara selain indikator-indikator seperti tingkat pengangguran,
angka kemiskinan, laju inflasi, dan sebagainya. Untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi yang diharapkan, pemerintah di masing-masing negara mempunyai

beberapa komponen kebijakan yang bisa digunakan untuk mencapai pertumbuhan

Gambar 1.1.
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 1980-2012.

Sumber : Word Bank National Accounts Data, and OECD National Accounts

Pada periode 1980-1985 pertumbuhan ekonomi Indonesia sempat
mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu pada tahun 1982 pertumbuhan
ekonomi Indonesia hanya sebesar 1,1% hal ini diéebabkan oleh pengaruh resesi
global di Indonesia. Pada tahun 1996-1998 pertumbuhan ekonomi Indonesia
mengalami penurunan kembali dengan angka terendah yaitu 13,1% pada tahun
1998. Rendahnya pertumbuhan ekonomi tersebut dampak dari krisis ekonomi
yang disebabkan besarnya defisit neraca berjalan dan utang luar negeri, ditambah
lemahnya sistem perbankan nasional sebagai akar dari terjadinya krisisi finansial

sehingga berlanjut menjadi krisis multidimensi.



Pada tahun 2009 Indonesia mengalami penurunan pertumbuhan ekonomi
yang cukup signifikan yaitu sebesar 4,58%, turunnya pertumbuhan ekonomi
Indonesia tersebut dipengaruhi oleh negatifnya pertumbuhan ekspor yang sejalan
dengan dampak kontraksi pertumbuhan ekonomi dunia. Hal ini menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia dipengaruhi oleh perdagangan luar
negerinya.

Salah satu penunjang pertumbuhan ekonomi adalah dengan kebijakan
perdagangan luar negeri. Menurut Salvatore (2007:177) perdagangan luar negeri
dapat digunakan sebagai mesin bagi pertumbuhan ekonomi di suatu negara (7rade
as Engine of Growth). Adanya aktifitas perdagangan luar negeri maka diharapkan
akan mendorong percepatan pembangunan ekonomi di negara tersebut. Penjelasan
tersebut menjelaskan bahwa perdagangan luar negeri memegang peranan penting
dalam pembangunan ekonomi di suatu negara, terutama bagi negara-negara
berkembang yang sedang berada dalam tahapan membangun ekonominya.
Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Makki
(2000:35), dalam penelitian tersebut menunjukkan adanya kontribusi yang
signifikan dari FDI dan perdagangan luar negeri terhadap pencapaian
pertumbuhan ekonomi di negara-negara berkembang.

Indonesia salah satu negara berkembang yang melakukan kegiatan
perdagangan luar negeri dengan berusaha memaksimalkan peranan ekspor sebagai
motor penggerak dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Perkembangan
kegiatan ekspor di Indonesia dapat dilihat pada Gambar 1.2 rata-rata nilai ekspor

Indonesia sejak tahun 1980 terus mengalami kenaikan. Hal ini menguatkan



dugaan bahwa pemerintah Indonesia terus berusaha memaksimalkan peranan

ekspor sebagai motor penggerak dalam mendukung pertumbuhan ekonomi di

Indonesia.
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Gambar 1.2 Nilai Ekspor Indonesia (Miliar Rp)
Sumber : Word Bank National Accounts Data, and OECD National Accounts

Peran ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi belakangan ini telah menjadi
perhatian bagi para ahli ekonomi, ekspor sendiri diyakini sebagai faktor yang
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Menurut Jung
dan Marshall (1985:13) terdapat beberapa alasan mengapa ekspor dapat
menstimulasi  pertumbuhan  ekonomi. Pertama, pertumbuhan ekspor
mencerminkan peningkatan pada permintaan barang dan jasa di negara tersebut
hal tersebut kemudian meningkatkan GNP riil dari negara tersebut. Kedua, ekspor
dapat menghasilkan devisa yang dapat digunakan untuk mengimpor barang
setengah jadi yang produktif sehingga produksi pun meningkat dan pertumbuhan
ekonomi pun meningkat. Ketiga, pertumbuhan ekspor dapat meningkatkan

efisiensi yang kemudian mendorong terjadinya peningkatan pada output.




Menurut Aliman dan Purnomo (2001:37) dalam hubungan antara ekspor
dan pertumbuhan ekonomi terdapat empat hipotesis atau pandangan yang sama-
sama masuk akal (plausible) dan dapat diterima. Pertama, hipotesis export led
growth ekspor sebagai motor pengerak bagi pertumbuhan ekonomi (export led
growth hypothesis). Kedua, hipotesis ekspor mengurangi pertumbuhan ekonomi
(export reducing growth hypothesis). Keliga, hipotesis  pertumbuhan
ekonomidalam negeri merupakan penggerak bagi ekspor (internally generated
export hypothesis), dan keempat, hipotesis pertumbuhan ekonomi akan
menyebabkan turunnya ekspor (growth reducing export hypothesis).

Di sisi lain, Salvatore (2007:181-183) juga mengingatkan bahwa secara
umum sebuah negara sebaiknya tidak berekspektasi hanya untuk menggunakan
perdagangan luar negeri sebagai satu-satunya mesin penggerak pertumbuhan
ekonomi pada masa sekarang ini. Masih banyak cara selain menggunakan
keuntungan dari perdagangan luar negeri sebagai satu-satunya mesin penggerak
pertumbuhan ekonomi di sebuah negara. Salah satu hal yang tidak bisa dipisahkan
dari aktifitas perdagangan luar negeri adalah pengaruh aliran modal, baik aliran
modal masuk maupun yang keluar di sebuah negara. Ketika terjadi aktifitas
perdagangan luar negeri yaitu kegiatan ekspor dan impor maka besar
kemungkinan juga terjadi perpindahan faktor-faktor produksi dari negara eksportir
ke negara importir yang disebabkan perbedaan biaya dalam proses perdagangan
luar negeri.

Dalam perekonomian suatu negara, investasi merupakan faktor yang

sangat penting dalam menentukan laju pertumbuhan ekonomi. Harrod-Domar



menyatakan, untuk menjamin pertumbuhan ekonomi yang stabil, penanaman
modal harus terus menerus mengalami pertambahan dari tahun ketahun. Sekiranya
keadaan ini tidak berlaku, pertumbuhan ekonomi akan mengalamiperlambatan
dan mungkin akan menghadapi resesi (Sukirno, 2002:139).

Menurut Nopirin (1987:45) investasi sangat penting bagi pertumbuhan
ekonomi serta perbaikan dalam produktivitas tenaga kerja. Pertumbuhan ekonomi
sangat tergantung pada tenaga kerja dan jumlah (stock) kapital. Investasi akan
menambah jumlah (stock) kapital. Tanpa investasi maka tidak akan ada
pabrik/mesin baru, dan dengan demikian tidak ada ekspansi.

Foreign Direct Investment adalah salah satu investasi yang nyata
dirasakan dalam pertumbuhan ekonomi di suatu negara Salvatore (2007:189)
mendefinisikan Direct Investment atau FDI sebagai penanaman modal asing yang
direpresentasikan di dalam aset riil seperti : tanah, bangunan, peralatan dan
teknologi. Adanya aliran masuk FDI diharapkan akan mendorong dan
mempercepat pertumbuhan ekonomi secara agregat yang pada akhirnya
diharapkan akan meningkatkan tingkat output atau produk domestik bruto negara
Indonesia.

Aliran masuk modal asing dalam bentuk FDI ke suatu negara diharapkan
dapat membantu mendorong pertumbuhan investasi yang sustainable di negara
tersebut. Sumber pembiayaan FDI ini merupakan sumber pembiayaan luar negeri
yang paling potensial dibandingkan dengan sumber yang lain. Panayotou
(1998:49) menjelaskan bahwa FDI lebih penting dalam menjamin kelangsungan

pembangunan dibandingkan dengan aliran bantuan atau modal portofolio, sebab




terjadinya FDI di suatu negara akan diikuti dengan transfer of technology,
knowhow, management skill, dan risiko usaha relatif lebih kecil serta lebih
profitable.

Hasil penelitian Panayotou (1998:51) menyebutkan bahwa lebih dari 80%
modal swasta dan 75% dari FDI sejak tahun 1990 mengalir ke negara-negara
dengan pendapatan menengah (middle income countries). Untuk kawasan Asia
nilainya mencapai 60%. Secara teoritis, pertumbuhan ekonomi di suatu negara
dapat meningkatkan minat investor dalam menanamkan FDI. Namun demikian,
apabila FDI diharapkan dapat membantu mendorong pertumbuhan investasi yang
sustainable, maka pada gilirannya hal tersebut juga dapat meningkatkan

pertumbuhan ekonomi.
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Gambar 1.3 Aliran FDI Indonesia (Miliar Rp)
Sumber data : UNCTAD, (2013 diolah)

Tren aliran FDI di Indonesia dari tahun 1980-2012 memiliki fluktuasi

setiap tahunnya, hal ini dapat dilihat dari Gambar 1.3. Pada awal tahun 1980



sampai dengan tahun 2004 pergerakan FDI yang masuk ke Indonesia relatif tidak
terlalu signifikan. Hal ini terjadi karena pada periode ini Indonesia berada dalam
masa krisis ekonomi 1997 dan sedang berada dalam proses transisi pembangunan
ekonomi. Kondisi ini berubah drastis saat memasuki periode tahun 2005, aliran
FDI saat itu meningkat lebih dari empat kali lipat dibandingkan pada periode
tahun 2004. Hal ini menunjukkan bahwa iklim investasi asing di Indonesia mulai
pulih kembali pasca krisis ekonomi 1997.

Dalam perekonomian terbuka, tingkat pertumbuhan juga akan dipengaruhi
oleh nilai tukar. Pengaruh nilai tukar terhadap tingkat pertumbuhan dapat dilihat
melalui transaksi perdagangan luar negeri (ekspor-impor) dan investasi.
Penentuan sistem nilai tukar merupakan suatu hal penting bagi perekonomian
suatu negara karena hal tersebut merupakan suatu alat yang dapat digunakan
untuk mendorong perekonomian di suatu negara dari gejolak perekonomian
global.

Penentuan sistem nilai tukar didasarkan atas beberapa pertimbangan yakni
keterbukaan perekonomian suatu negara terhadap perekonomian internasional,
tingkat kemandirian suatu negara dalam mengatur kebijakan ekonomi nasionalnya
dan aktifitas perekonomian suatu negara. Selain itu nilai tukar (kurs) memegang
peranan dalam memperlancar transaksi ekonomi antar negara. Sejalan dengan
fungsinya tersebut, kebijakan nilai tukar juga digunakan oleh suatu negara sebagai
salah satu kebijakan ekonominya. Pertumbuhan nilai mata uang yang stabil

menunjukan bahwa negara tersebut memiliki kondisi ekonomi yang relatif baik

atau stabil (Salvatore, 1997: 10).




Dalam penelitian ini mengkaji pengaruh kegiatan perdagangan luar negeri
dan aliran masuk modal asing dalam bentuk FDI terhadap pertumbuhan ekonomi
dan melihat pengaruh shock dari variabel terkait terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia. Penelitian menggunakan data yang lebih up to date penelitian ini

akan lebih menggambarkan kondisi ekonomi Indonesia pada saat ini.

1.2 Perumusan Masalah :

Berdasarkan dari latar belakang permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian
ini, yaitu:

1. Bagaimana pengaruh perdagangan luar negeri dan aliran masuk modal asing

dalam bentuk FDI terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia ?

2. Bagaimana pengaruh perubahan variabel perdagangan luar negeri dan variabel
aliran masuk modal asing dalam bentuk FDI terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia?



1.3 Tujuan Penelitian :
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah:

1. Untuk melihat seberapa besar pengaruh perdagangan luar negeri dan Foreign

Direct Investmen (FDI) terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

2. Untuk melihat pengaruh perubahan variabel perdagangan luar negeri dan
variabel Foreign Direct Investman (FDI) terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian :

Pada Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Untuk memahami mengenai pengaruh perdagangan luar negeri dan Foreign

Direct Investmen (FDI) terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

2. Untuk memahami pengaruh perubahan variabel perdagangan luar negeri dan
variabel Foreign Direct Investmen (FDI) terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia.

3. Penelitian ini sebagai media aplikasi ilmu pengetahuan selama mengikuti
perkuliahan dan proses belajar dalam menganalisis suatu permasalahan yang
ada dan tentunya memberikan tambahan ilmu pengetahuan yang sebelumnya

tidak diketahui serta membuka pemahaman untuk mencari jawaban atas

perumusan masalah.
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